
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1) Berdasarkan hasil capaian meningkatkan kemampuan pukulan backhand 

dalam penelitian tindakan kelas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang berbunyi “Dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw maka kemampuan pukulan Backhand pada permainan tenis 

meja di kelas VIII
4
 SMP Negeri 8 Gorontalo dapat ditingkatkan”. 

2) Metode pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw sangatlah efektif digunakan 

dalam pembelajaran materi tenis meja khususnya meningkatkan 

kemampuan siswa dalam melakukan pukulan backhand. 

3) Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan khususnya siklus I untuk (a) 

posisi siap rata-rata keterampilan gerak dasar siswa 79,16, selanjutnya (b) 

posisi kaki rata-rata 75,96, (c) gerakan memukul (pukulan backhand) 

75,16 dan (d) gerakan lanjutan 81,73 dari indikator yang di harapkan 

sebesar 85%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata siswa Kelas VIII
4
 SMP Negeri 8 Gorontalo belum seluruhnya 

memiliki kemampuan dalam melakukan pukulan backhand sesuai harapan.  

4) Selanjuntya pada siklus II (a) Posisi siap rata-rata keterampilan gerak 

dasar siswa 89,73, selanjutnya (b) Posisi kaki rata-rata 85,81, (c) Gerakan 

memukul (Pukulan backhand) 85,81 dan (d) Gerakan lanjutan mencapai 

86,05 dari indikator yang di harapkan sebesar 85%. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa Kelas VIII
4
 SMP Negeri 



 

 

 

 

8 Gorontalo seluruhnya sudah memiliki kemampuan dalam melakukan 

pukulan backhand sesuai harapan yaitu sebesar 85% sesuai indikator 

kinerja yang ditetapkan sebelumnya. 

5.2 Saran 

 Hasil penelitian ini secara nyata dapat melahirkan beberapa saran sebagai 

brikut: 

1) Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai 

bahan acuan dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam 

melakukan permainan tenis meja. 

2) Guru hendaknya kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran guna 

menghindari kejenuhan siswa selama proses pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

3) Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam 

meningkatkan keterampilan maupun kemampuan gerak dasar siswa, 

khususnya siswa di sekolah menengah pertama.  

4) Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam 

memilih dan menetapkan model, metode maupun strategi pembelajaran 

harus mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 

5) Guru harus mengetahui masing-masing kelebihan dan kekurangan model, 

metode, strategi bahkan media pembelajaran yang dimodifikasi yang akan 

di gunakan di lapangan.  
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